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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga, etos kerja Islam, dan pendapatan
keluarga terhadap kesejahteraan petani karet muslim (studi kasus petani karet di Batumarta II). Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan kuesioner, melibatkan 100 responden yang dipilih
menggunakan rumus Taro Yamane. Variabel independen meliputi fluktuasi harga (X1), etos kerja Islam
(X2), pendapatan keluarga (X3), sedangkan variabel dependen adalah kesejahteraan (Y). Analisis data
dilakukan dengan menggunakan EViews 12 dengan uji keandalan, asumsi klasik, regresi linier berganda,
uji-T, uji-F, dan uji R2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel fluktuasi harga memiliki efek positif
namun tidak signifikan terhadap kesejahteraan keluarga, sedangkan variabel etos kerja syariah dan
pendapatan keluarga berpengaruh terhadap kesejahteraan petani karet muslim di Batumarta I1.

Kata Kunci: Fluktuasi harga, etos kerja dalam Islam, pendapatan keluarga
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan prioritas utama dalam kebijakan pemerintah untuk menjaga
ketahanan pangan serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, mengingat kontribusinya

yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Sebagai negara berkembang yang
berbasis agraris, Indonesia memposisikan sektor pertanian dan perkebunan sebagai komponen
strategis dalam memperkuat struktur perekonomian nasional (Candra Kusuma et al., 2024) .
Indonesia merupakan negara yang mengekspor berbagai macam komoditas pertanian salah satunya
adalah tanaman karet. Karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai
strategis, baik di tingkat nasional maupun global. Tanaman karet memiliki peran dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia dan secara konsisten diakui sebagai salah satu komoditas
unggulan dalam sektor pertanian. Pentingnya tanaman ini tidak hanya terlihat dari kontribusinya
dalam penyediaan lapangan kerja dan pengembangan wilayah, tetapi juga dari peran strategisnya
dalam perdagangan internasional. Produk karet Indonesia diekspor dalam berbagai bentuk, seperti
karet alam mentah, karet yang telah melalui proses pengolahan, serta berbagai produk olahan
berbasis karet yang memiliki nilai tambah lebih tinggi. Melalui kegiatan ekspor ini, tanaman karet
menjadi salah satu sumber utama devisa negara, yang secara signifikan membantu menjaga
stabilitas neraca perdagangan nasional dan mendukung pembangunan ekonomi secara
berkelanjutan (Sembiring et al., 2021).

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia memiliki perkebunan karet seluas
3,55 juta hektare (ha) pada 2023. Pada 2023 Sumatera Selatan menjadi provinsi dengan perkebunan
karet terluas, yakni mencapai 883,3 ribu ha. Porsinya setara 25% dari total luas perkebunan karet
nasional. Posisinya diikuti Jambi yang memiliki perkebunan karet seluas 408,5 ribu ha (11,5%)
dan Sumatera Utara dengan 373,1 ribu ha (10,5%). Adapun struktur tenaga kerja di Sumatera
Selatan menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan lapangan usaha didominasi tiga lapangan
pekerjaan utama yaitu pertanian, perdagangan dan industri pengolahan. Lapangan usaha pertanian
yang meliputi lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi andalan dengan
menyerap sekitar 44,71 persen tenaga kerja di Sumatera Selatan pada tahun 2023. Artinya hampir
setengah tenaga kerja Sumatera Selatan bekerja pada lapangan usaha pertanian.

Menurut sumber Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan jumlah Rumah Tangga Usaha
Pertanian di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 1.161.246 rumah tangga. Usaha pertanian
perorangan yang mengusahakan karet sebanyak 517.683 unit atau sekitar 43,68 persen dari seluruh
usaha pertanian perorangan. Padi sawah inbrida, kopi dan kelapa sawit masing-masing diusahakan
oleh 274.561 unit (23,16 persen), 200.416 unit (16,91 persen) dan 181.130 unit (15,28 persen)
usaha pertanian perorangan. Selanjutnya komoditas unggulan yang termasuk dalam 10 komoditas
strategis yang paling banyak diusahakan di Provinsi Sumatera Selatan adalah ayam kampung biasa
sebanyak 112.992 unit (9,53 persen), sapi potong sebanyak 62.940 unit (5,31 persen), kambing
potong 56.418 unit (4,76 persen), kelapa sebanyak 46.727 unit (3,94 persen), durian lainnya
sebanyak 45.867 unit (3,87 persen) serta terakhir padi sawah inbrida sebanyak 38.793 unit (3,27
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persen). Dengan demikian, pada umumnya pekerjaan masyarakat di wilayah Sumatera Selatan di
dominasi oleh petani yang sebagian besar sebagai petani karet.

Salah satu wilayah di Sumatera Selatan yang masyarakatnya bekerja sebagai petani karet
yaitu di Kabupaten Ogan Komering Ulu yang merupakan tempat potensial dalam meningkatkan
produksi hasil karet yang unggul. Hal ini dibuktikan pada salah satu desa, yang cocok untuk
pertanian karet. sendiri adalah salah satu bagian dari kebijakan pemerintah untuk mengatur
kependudukan nasional yang melibatkan perpindahan penduduk dari daerah yang padat ke daerah
yang tidak padat atau jarang penduduknya. Desa Batumarta Kecamatan Lubukraja Kabupaten
Ogan Komering Ulu, merupakan salah satu desa Eks Transmigrasi di tahun penempatan 1977
sampai tahun 1980 dengan nama Trans Baturaja — Martapura jenis tranmigrasi umum yang
diselenggarakan dan dibiayai sepenuhnya oleh pemerintah dimana dalam hal ini pemerintah
memberikan beberapa fasilitas kepada para transmigran memberikan lahan garapan dan bantuan
bibit karet serta alat — alat pertanian penunjang pertanian karet. Sebagai daerah transmigrasi, Desa
Batumarta II menjadi rumah bagi berbagai kelompok agama dan suku yang datang dari berbagai
daerah di luar Sumatera. Hal ini membuat wilayah ini memiliki keberagaman yang tinggi dalam
hal sosial dan budaya. Pemerintah memprogramkan transmigrasi dan rata — rata yang ikut
transmigrasi berasal dari Jawa dan Bali. Sarana perekonomian penduduk Desa Batumarta
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani, perkebunan, dan sektor lain. Namun yang paling
menonjol adalah perkebunan karet menjadi andalan mata pencaharian di masyarakat Batumarta II.

Meskipun sektor pertanian karet memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
perekonomian keluarga, pendapatan yang diperoleh sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi
seluruh kebutuhan hidup keluarga, terutama pada masa terjadinya penurunan harga karet yang
tajam. Kondisi keterbatasan pendapatan tersebut sering kali menyebabkan kesulitan bagi petani
dalam meningkatkan kualitas hidup serta mengakses layanan penting seperti kesehatan,
pendidikan, dan kebutuhan dasar lainnya secara optimal (Husinsyah, 2017). Penurunan harga karet
memberikan dampak yang signifikan bagi petani, terutama bagi mereka yang telah melakukan
pembelian peralatan atau kebutuhan sekunder seperti kendaraan bermotor, perabotan, kulkas, dan
lain-lain secara kredit. Petani tersebut menghadapi beban yang berat dalam memenuhi kewajiban
pembayaran cicilan bulanan. Pendapatan yang sebelumnya diharapkan dari hasil penyadapan karet
untuk menutupi cicilan tersebut ternyata tidak lagi mencukupi (Sepri, 2020) .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan survei menggunakan kuesioner kepada
100 petani karet Muslim di Desa Batumarta II. Desainnya eksplanatori untuk menguji hubungan
antarvariabel. Teknik purposive sampling digunakan, dan analisis data dilakukan secara statistik
guna memperoleh kesimpulan yang objektif dan terukur.Sub-bab (optional, rata kiri dan bold)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Desa Batumarta I1
1. Sejarah Desa
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April;2012: Desa Batumarta

432

2 966
00 hektar desa di Kecamatan

Lubuk Raja. Sebanyak 2. 966 jiwa tinggal di permukiman yang dibagi dalam 5 dusun

ini. Seperti warga Indonesia yang lain, Desa Batumarta II mempunyai area yang basah

serta kering.
b. Luas Wilayah

Lahan seluas 900 hektar yang membentuk Desa Batumarta II sebagian besar

dimanfaatkan buat perkebunan karet.
c. Sumber Daya Alam

1) Pertanian

2) Pertanian

3) Penanaman

4) Properti
d. Karakteristik Desa Batumarta II

Sebagian besar warga Desa Batumarta Il yang ialah warga pedesaan agraris bekerja di
perkebunan karet, sebaliknya pekerjaan yang lain merupakan di bidang perdagangan

serta pertanian.

e. Demografi Wilayah Administratif Desa Batumarta II

1) Keadaan Penduduk

Data berikut menggambarkan 2. 966 penduduk Desa Batumarta I yang tersebar di

5 dusun:

NO mseN (8N

PANCA TUNGGAL

FURWGDONG
AIR GILAS

i AR JATI I
MEKAR JATI

T IUMLAH
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2) Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumilah
Strata 2 2 Org
D47 Strata | 66 org '
D 3/ Sarjan Muda 45 org
I'D1/D2 56 org ‘
T SLTA Sederajat 701 org I
T SLTP Sederajat 484org |
SD Sederajat ¢M30m‘
K/ PAUD Ulom‘
| Tidak Sekolah 621org |
Belum sekolah 304 org ‘
Jumlah 2966 org ‘

Hasil Penelitian

Penemuan riset menampilkan kalau perlengkapan riset penuhi standar validitas serta
reliabilitas, sehingga informasi bisa dikira andal serta legal.
1. Karakteristik Responden

Periset berikutnya hendak mengkaji asumsi yang diberikan oleh responden.
Petani karet Muslim yang ialah penduduk terdaftar di Desa Batumarta II ialah
responden riset ini. Umur, tipe kelamin, profesi, serta pemasukan responden ialah
sebagian ciri riset. Atribut-atribut berikut diperoleh dari riset ini:

Usia
Remaja Akhir (17-25 Tahun)

Dewasa Awal (26-35 Tahun)
Dewasa Akhir (36-45 Tahun)
Lansia Awal (46-55 Tahun)
Lansia Akhur (>55 Tahun)

In_)(.]l

Jumlah Persentase
~ .

IS 18%

6 36%

29 29%

14 14%

100 100%

Bersumber pada tabel, kelompok usia dengan frekuensi responden paling
tinggi dalam riset ini merupakan mereka yang berumur antara 36 serta 45 tahun (36

orang, ataupun 36% dari total), diiringi oleh mereka yang berumur antara 46 serta
55 tahun (29 orang, ataupun 29% dari total), mereka yang berumur antara 26 serta
35 tahun (18 orang, ataupun 18%), mereka yang berumur di atas 55 tahun (15 orang,
ataupun 15% dari total), serta mereka yang berumur antara 17 serta 25 tahun (3
orang, ataupun 3% dari total). Bisa disimpulkan kalau responden berumur antara 36
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serta 45 tahun yang beragama Islam serta bekerja selaku petani karet merupakan
mereka yang sangat banyak menjajaki survei ini.

Bersumber pada distribusi gender responden di atas, 35 responden wanita
ialah 35% dari ilustrasi, sedangkan 65 responden pria ialah 65%. Perihal ini
menampilkan kalau sebagian besar partisipan riset merupakan pria yang bertani
karet di Batumarta II.

Pekerjaan Jumlah Persentase

Petani 100 100%

Bersumber pada informasi berikut, pertanian ialah pekerjaan yang sangat
banyak dicoba oleh responden, dengan 100 orang yang mewakili 100% ilustrasi.
Oleh sebab itu, bisa dikatakan kalau segala partisipan penelitian 100%
berkecimpung dalam usaha tani karet di Desa Batumarta II.

Pendapatan Jumlah Persentase

Rp. 1.500.000 52 §2%
Rp 1.500.000 - Rp 1 S00 000 37 37%
Rp 3.500.000 1 11°%
Total 100 100.0

Bersumber pada informasi lebih dahulu, kebanyakan responden
berpenghasilan paling tinggi mempunyai pemasukan di dasar Rp.52 orang, ataupun
Rp. 1.500.000,dengan pangsa pemasukan 52%, berpenghasilan Rp.1.500.000—
Rp.3.500.000,ataupun 37 orang, dengan pangsa pemasukan 37%, serta
berpenghasilan di atas Rp. 3.500.000,ataupun 11 orang dengan pangsa pemasukan
11%. Dampaknya, nampak kalau rata-rata pemasukan petani karet responden survei
ini kurang dari Rp. 1.500.000 per bulan.

Analisis Data

EViews 12 digunakan dalam pekerjaan ini, yang meliputi regresi linier berganda,
reliabilitas, uji normalitas, uji T, F, serta R2.
1) Uji Validitas

Tujuan uji validitas merupakan buat memastikan validitas sesuatu instrumen riset.
EViews12 digunakan buat mencerna informasi riset ini. Bila hasil uji r hitung lebih
besar daripada r tabel, kriteria sesuatu nilai dikira valid dalam uji validitas ini.
Sebanyak 100 kuesioner diberikan kepada partisipan buat melaksanakan uji validitas
dalam riset ini.
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a. Kesejahteraan

Variabel Item

Kl

K2

Kesejahteraan K3
(Y) K4

K5

K6

Corrected
item-item
correlation
08135
0.8625
0.7049
05778

7744
0.7725

r tabel

03610
03610
03610
0.3610
03610
0.3610

Keterangan

Vahd
Valid
Vahd
Vahd
Vahd
Valid

Penanda ataupun kuesioner dikira valid bila koefisien korelasi (r) positif pada
tingkatan signifikansi ataupun alfa 0,05 serta nilai r hitung lebih besar dari nilai
r tabel. Tabel tersebut menarangkan kenapa nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel. Dengan demikian, penanda variabel Kesejahteraan (Y) dikira valid serta
layak digunakan dalam riset lebih lanjut sebab nilainya lebih besar dari 0,05.

b. Fluktuasi Harga (X1)

Variabel Item
FHI

FH2

Fluktuas: Harga FH3
(X1) FH4

FHS

FH6

Corrected
item-item
correlation
0.7402
0.8207
08103
0.7696
0.8056
0.6238

r tabel

0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610
0.3610

Keterangan

Valid
Valid
Valid
Vahd
Valid
Valid

Penanda ataupun kuesioner dikira valid bila koefisien korelasi (r) positif pada
tingkatan signifikansi ataupun alfa 0,05 serta nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel. Tabel tersebut menarangkan kenapa nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
Perihal ini menampilkan kalau penanda variabel Fluktuasi Harga (X1) dikira valid
serta layak buat diikutsertakan dalam analisis lebih lanjut sebab nilainya lebih besar

dari 0,05.

c. Etos Kerja Islam (X2)

Variabel Item

PK1
PK2
Etos Kerja PK3
Islam (X2) PK4
PK35
PK6

Corrected
item-item
correlation
00,7405
07758
0,7220
0.6533
0.7547
0.6777
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Penanda ataupun kuesioner dinyatakan valid bila koefisien korelasi (r) positif
pada tingkatan signifikansi ataupun alfa 0,05 serta nilai r hitung lebih besar dari
nilai r tabel. Tabel tersebut menarangkan kenapa nilai r hitung lebih besar dari
nilai r tabel. Perihal ini menampilkan kalau penanda variabel Etika Kerja Islam
dinyatakan valid serta layak digunakan dalam analisis lebih lanjut kala nilai
variabel Etika Kerja Islam (X2) lebih besar dari 0,05.

d. Pendapatan Keluarga (X3)

Corrected
Variabel Item item-item r tabel Keterangan

correlation

EKII 0.7608 03610 Vahd

EKI2 0.7926 03610 Vahd

Pendapatan EKI3 08343 03610 Vahd

Keluarga (X3) EK14 0.8090 03610 Valid

EKIS 0.7708 0.3610 Valid

EKI6 0.8020 03610 Valid

Penanda ataupun kuesioner dikira valid bila koefisien korelasi (r) positif
pada tingkatan signifikansi ataupun alfa 0,05 serta r hitung lebih besar dari r tabel.
Sebab nilai r hitung r tabel pada tabel lebih dahulu menampilkan kalau nilai
variabel Pemasukan Keluarga (X3) 0,05, hingga penanda variabel Pemasukan
Keluarga dikira valid serta layak digunakan dalam riset berikutnya.

1. Uji Reliabilitas
Salah satu metode buat mengevaluasi kuesioner selaku gejala variabel ataupun konsep
merupakan uji reliabilitas. Buat memperhitungkan dependabilitas sesuatu konstruk, periset
menyamakan Cronbachs Alpha-nya pada tingkatan signifikansi di atas 0,70. Bila sesuatu
konstruk ataupun variabel mempunyai nilai Cronbachs Alpha lebih besar dari 0,70,hingga
konstruk ataupun variabel tersebut dikira dependen.

a. Kesejahteraan (Y)

. Cronbach’s ,
Variabel Alpha Keterangan

Kesejahteraan (Y) 0.8296 Reliable

Kala Cronbach Alpha dibanding dengan tingkatan signifikansi, dependabilitas
sesuatu konstruk lebih besar dari 0,70. Bila sesuatu konstruk ataupun variabel
mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70,konstruk tersebut dikira
dependen (Ghozali, 2019). Tabel tersebut menampilkan nilai Cronbach Alpha
0,70,yang menampilkan kalau penanda variabel Kesejahteraan (Y) dikira dependen bila
nilai variabel Kesejahteraan (Y) 0,70.
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b. Fluktuasi Harga (X1)

Variabel Cronback’s Keterangan
Alpha
Fluktuasi Harga (X1) 0.8452 Reliable

Kala Cronbach Alpha dibanding dengan tingkatan signifikansi, dependabilitas
sesuatu konstruk lebih besar dari 0,70. Bila sesuatu konstruk ataupun variabel
mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70,hingga konstruk tersebut dikira
dependen (Ghozali, 2019). Penanda variabel Fluktuasi Harga (X1) diresmikan selaku
variabel kala nilai Cronbach Alpha 0,70,yang menampilkan nilai variabel Fluktuasi
Harga (X1) 0,70,sebagaimana dipaparkan pada tabel di atas.

c. Etos Kerja Islam (X2)

oo Cronbach’s ;
Variabel Keterangan
Alpha

Etos Kerja Islam 0.804 Reliable

Kala Cronbach Alpha dibanding dengan tingkatan signifikansi, dependabilitas sesuatu
konstruk lebih besar dari 0,70. Bila sesuatu konstruk ataupun variabel mempunyai nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70,hingga konstruk tersebut dikira dependen
(Ghozali, 2019). Tabel tersebut menampilkan nilai Cronbach Alpha 0,70,yang
menampilkan kalau penanda variabel Etika Kerja Islam (X2) dikira kredibel bila nilai
variabel tersebut 0,70.

d. Pendapatan Keluarga (X3)

broog Cronbach’s :
Variabel Alpha Keterangan
Pendapatan Keluarga (X3) 0.8779 Reliable

Kala Cronbach Alpha dibanding dengan tingkatan signifikansi,
dependabilitas sesuatu konstruk lebih besar dari 0,70. Bila sesuatu konstruk ataupun
variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70,hingga konstruk
tersebut dikira dependen (Ghozali, 2019). Bersumber pada tabel di atas, nilai
Cronbach Alpha 0,70 menampilkan kalau nilai variabel Pemasukan Keluarga (X3)
0,70,yang menampilkan kalau penanda variabel Pemasukan Keluarga (X3) dikira
kredibel.
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2. Uji Asumsi Klasik

Prasyarat statistik buat analisis regresi linier berganda berbasis kuadrat terkecil biasa
merupakan uji anggapan klasik. Walaupun ada sebagian variabel independen dalam OLS,
cuma terdapat satu variabel dependen. Uji normalitas, uji multikolinearitas, serta uji
heteroskedastisitas merupakan 3 anggapan tradisional

memperhitungkan kebenaran model.

a. Uji Normalitas
20
16

12

yang wajib diuji

Sample 1 100
Observations

Mean
Median
Maximum
M i rmum
Sed. Dev
Skewness
Kurtosis

= Jarque-Bera

Probability

Series: Residuals

100

142¢16
0063317
4 669465
7557020
1.778727
0825996
5581793

1914471
0.000000

Nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 39,144 lebih besar dari 0,05 bersumber
pada informasi yang disebutkan di atas. Perihal ini menampilkan kalau distribusi
informasi riset ini penuhi anggapan kenormalan. Dengan kata lain, informasi yang
digunakan bisa dikira terdistribusi secara tertib sebab nilai probabilitasnya lebih

besar dari tingkatan signifikansi 0,05. Oleh sebab itu, penemuan ini menampilkan
kalau informasi dalam riset ini layak buat diteliti lebih lanjut serta penuhi anggapan

kenormalan.

b. Uji Multikolinieritas

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 5.004704 163,3895 NA
X1 _TOTAL 0.009857 2253938 2201732
X2 TOTAL 0.012156 285.7471 1.937370
X3 TOTAL 0.002736 51.64407 1.347637

Nilai toleransi buat tiap variabel lebih dari 0,10,bagi tabel lebih dahulu.
Perihal ini menampilkan kalau permasalahan multikolinearitas tidak ada dalam
informasi riset. Sebab tiap variabel independen bisa berkontribusi secara unik
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terhadap uraian variabel dependen, bisa dikatakan kalau tidak ada korelasi
substansial di antara variabel-variabel tersebut kala nilai toleransi lebih besar dari
ambang batasan 0,10. Dampaknya, penemuan ini menampilkan kalau model riset
bisa diinterpretasikan dengan lebih akurat serta tidak berubah-ubah.

c. Uji Heterokedasitas

Heferoskedasticity Test Glejser
Null hypothesis: Homoskedastcity

F-statistic 1.095746 Prob. F(18,81) 0.3717
Obs*R-squared 19.58177 Prob. Chi-Square(18) 0.3569
Scaled explained SS 1778890 Prob. Chi-Square(18) 0.4696

Bersumber pada tabel, informasi yang digunakan dalam riset ini tidak
menampilkan heteroskedastisitas bila nilai probabilitas Chi-Square lebih besar dari
0,05. Bila dinyatakan kebalikannya, varians residual model regresi bertabiat
homogen ataupun konstan, penuhi persyaratan regresi tradisional ialah
homoskedastisitas.

3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda yang dikombinasikan dengan uji anggapan tradisional
digunakan dalam riset ini. Buat mengenali akibat variabel independen fluktuasi harga (X1),
etika kerja Islam (X2), serta pemasukan keluarga (X3) terhadap variabel dependen, ialah
kesejahteraan (Y), digunakan analisis regresi linier berganda. Buat mengenali apakah tiap
variabel mempunyai akibat terhadap variabel dependen, pengujian dicoba memakai program
EViews 12. Tabel di dasar ini menunjukkan hasil uji analisis regresi linier berganda.

Persamaan regresi berikut diturunkan dari tabel lebih dahulu:
Y =a+ b1X1 + b2X2 + b3X3

Y =5.188642 + 0,085025 Fluktuasi Harga + 0,271480 Etos Kerja Islam+
0,472336 Pendapatan Keluarga

Berikut ini merupakan uraian hasil koefisien pada persamaan regresi di atas:

Nilai konstanta yang digunakan dalam riset ini merupakan 5,188642. Perihal
ini menampilkan kalau, dengan anggapan seluruh variabel lain senantiasa konstan, nilai
variabel dependen Kesejahteraan (Y) merupakan 5,188642 kala variabel independen
Fluktuasi Harga (X1), Etika Kerja Islam (X2), serta Pemasukan Keluarga (X3)
mempunyai nilai 0.

Variabel Fluktuasi Harga (X1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,085025.
Perihal ini menampilkan kalau kala variabel Fluktuasi Harga (X1) naik satu satuan serta
variabel independen yang lain senantiasa konstan, hingga Kesejahteraan (Y) hendak
naik sebesar 0,085025 satuan. Dengan demikian, bisa disimpulkan kalau alterasi harga
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berakibat positif terhadap kesejahteraan petani karet di Batumarta II. Perihal ini
menyiratkan kalau bila fluktuasi harga naik serta senantiasa normal, hingga
kesejahteraan petani karet di Batumarta II pula hendak bertambah.

Variabel Etos Kerja Islam (X2) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,271480.
Perihal ini menampilkan kalau kala variabel Etos Kerja Islam (X2) bertambah sebesar
satu satuan serta variabel independen yang lain senantiasa konstan, hingga
Kesejahteraan (Y) hendak bertambah sebesar 0,271480 satuan. Dengan demikian, bisa
disimpulkan kalau etos kerja Islam mempunyai pengaruh yang baik terhadap
kesejahteraan petani karet di Batumarta II. Perihal ini menyiratkan kalau terus menjadi
besar etos kerja Islam, hingga kesejahteraan petani karet di Batumarta II pula hendak
bertambah.

Variabel Pemasukan Keluarga (X3) mempunyai koefisien regresi sebesar
0,472336. Perihal ini menampilkan kalau kala variabel Pemasukan Keluarga (X3) naik
satu satuan serta variabel independen yang lain senantiasa konstan, hingga
Kesejahteraan (Y) hendak naik sebesar 0,472336 satuan. Dengan demikian, bisa
disimpulkan kalau pemasukan keluarga mempengaruhi positif terhadap kesejahteraan
petani karet di Batumarta II, maksudnya terus menjadi besar pemasukan keluarga,
hingga kesejahteraan petani karet di Batumarta II pula hendak bertambah.

4. Hasil Uji Hipotesis
a. UiT

Variabel Fluktuasi Harga (X1) teruji mempunyai akibat positif serta
substansial terhadap Kesejahteraan (Y) bersumber pada hasil uji yang ditampilkan
dalam tabel. Nilai t-statistik merupakan 0,856 serta probabilitasnya bersumber pada
tabel lebih dahulu. Nilai (Signifikansi) merupakan 0,3939, di atas ambang batasan
signifikansi 0,05. Dengan demikian, penemuan ini menampilkan kalau variabel
Kesejahteraan (Y) dipengaruhi secara positif serta bisa diabaikan oleh variabel
Fluktuasi Harga (X1). Dengan kata lain, orang tidak senantiasa merasa lebih makmur
akibat pergantian harga.

Variabel Kesejahteraan (Y) dipengaruhi secara signifikan serta positif oleh
variabel (X2). Nilai t-statistik sebesar 2,462 serta probabilitasnya dipaparkan oleh
tabel lebih dahulu. Variabel kesejahteraan petani karet di Batumarta I dipengaruhi
secara signifikan oleh etos kerja Islam, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai
(signifikansi) sebesar 0,01, yang lebih kecil dari 0,05. Perihal ini menampilkan kalau
terus menjadi efisien petani mempraktikkan etos kerja Islam, terus menjadi besar pula
tingkatan kesejahteraan mereka.

Variabel Kesejahteraan (Y) dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh
variabel Pemasukan Keluarga (X3). Nilai t-statistik sebesar 9,029 serta
probabilitasnya dipaparkan oleh tabel lebih dahulu. Variabel Pemasukan Keluarga
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kesejahteraan petani karet di
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Batumarta II, dengan nilai (Signifikansi) sebesar 0,00,yang berarti 0,05. Perihal ini
menampilkan kalau sesuatu keluarga hendak merasa lebih sejahtera bila
pendapatannya terus menjadi baik serta besar.

b. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Variabel Kesejahteraan (Y) dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh
variabel Pemasukan Keluarga (X3). Nilai t-statistik sebesar 9, 029 serta
probabilitasnya dipaparkan oleh tabel lebih dahulu. Variabel Pemasukan Keluarga
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kesejahteraan petani karet di
Batumarta II, dengan nilai (Signifikansi) sebesar 0,00,yang berarti 0,05. Perihal ini
menampilkan kalau sesuatu keluarga hendak merasa lebih sejahtera bila
pendapatannya terus menjadi baik serta besar.

Pembahasan

Responden pria ialah kebanyakan responden (65%), sebaliknya responden wanita
sebesar 35%, bersumber pada hasil analisis informasi responden bersumber pada kuesioner
tersebut di atas. Buat menaikkan jumlah pria yang berpartisipasi dalam riset ini serta yang
bekerja selaku petani karet di Batumarta II, hingga responden kebanyakan berumur antara
36 hingga dengan 45 tahun, ialah sebanyak 36 orang dengan persentase 36%; responden
berumur antara 46 hingga dengan 55 tahun, sebanyak 29 orang dengan persentase 29%;
responden berumur antara 26 hingga dengan 35 tahun, sebanyak 18 orang dengan
persentase 18%; responden berumur di atas 55 tahun, sebanyak 15 orang dengan persentase
15%; serta responden berumur antara 17 hingga dengan 25 tahun, sebanyak 3 orang dengan
persentase 3%. Bisa disimpulkan kalau responden berumur antara 36 hingga dengan 45
tahun yang beragama Islam serta bekerja selaku petani karet ialah yang sangat banyak
berpartisipasi dalam survei ini.

Dengan 100 responden, ataupun 100% dari total responden, petani ialah pekerjaan
yang sangat banyak di antara responden. Bisa disimpulkan kalau segala partisipan studi
100% di antaranya adalah petani karet di Desa Batumarta II. Bersumber pada statistik
responden, pemasukan terbanyak merupakan kurang dari Rp. 52 orang, ataupun
1.500.000,dengan pangsa pemasukan 52% berpenghasilan Rp. Antara 1.500.000 serta
3.500.000,ada 37 orang, ataupun 37% dari total responden, yang berpenghasilan di atas Rp.
3.500.000,ataupun 11 orang dengan pangsa pemasukan 11%. Dengan demikian, bisa
disimpulkan kalau rata-rata pemasukan responden petani karet yang berpartisipasi dalam
survei ini kurang dari Rp. 1.500.000 per bulan.

Berikut ini merupakan penemuan perdebatan dalam riset ini, yang didasarkan pada
analisis yang disebutkan di atas:
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1)

2)

3)

Pengaruh Fluktuasi Harga terhadap Kesejahteraan Petani Karet di
Batumarta II.

Alterasi harga jual karet yang tidak normal serta bisa naik ataupun turun
dengan kilat diketahui selaku fluktuasi harga karet. Nilai t-statistik merupakan
0,856 serta nilai probabilitas (signifikansi) merupakan 0,3939, keduanya
terletak di atas tingkatan signifikansi 0,05, bagi tabel lebih dahulu. Dengan
demikian, penemuan ini menampilkan kalau variabel Kesejahteraan (Y)
dipengaruhi secara positif serta marginal oleh variabel Fluktuasi Harga (X1).
Dengan kata lain, orang tidak senantiasa merasa lebih makmur akibat pergantian
harga.

Pengaruh Etos Kerja Islam terhadap Kesejahteraan Petani Karet di
Batumarta II.

Etos kerja Islam merupakan upaya sejati buat memakai segala sumber
energi, gagasan, serta zikir seorang guna mengaktualisasikan ataupun
menampilkan diri selaku hamba Allah SWT yang menaklukkan dunia serta
membangun dirinya selaku anggota warga sempurna; dengan kata lain, bisa
dikatakan kalau manusia cuma bisa jadi lebih manusiawi dengan bekerja.
Sebutan Etos Kerja Islami buat Kesejahteraan Petani Karet menggambarkan
betapa besar nilai-nilai kerja yang diajarkan dalam Islam seperti integritas,
pengendalian diri, akuntabilitas, intensitas, serta hasrat ibadah dapat tingkatkan
kesejahteraan ekonomi, sosial, serta spiritual petani karet, spesialnya di daerah
Batumarta II.

Nilai t-statistiknya merupakan 2, 462, serta probabilitasnya bersumber
pada tabel lebih dahulu. Variabel kesejahteraan petani karet di Batumarta II
dipengaruhi secara signifikan oleh etos kerja Islam, ditunjukkan dengan nilai
(signifikansi) 0,01, yang lebih kecil dari 0,05. Terus menjadi petani
mempraktikkan etos kerja Islam, semacam jujur, disiplin, tekun, serta bekerja
buat Allah, terus menjadi besar pula kesejahteraan yang mereka peroleh. Perihal
ini menampilkan gimana petani bisa menempuh kehidupan yang lebih baik
dalam perihal ekonomi, keluarga, serta kedamaian batin dengan berpegang
teguh pada nilai-nilai Islam dalam bekerja.

Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Kesejahteraan Petani Karet di
Batumarta II

Pemasukan bulanan yang diterima tiap keluarga mencakup pemasukan
dari suami serta istri dan sumber-sumber lain semacam pemasukan dari rumah
kos, pemasukan dari pertanian, duit dari kanak-kanak yang bekerja namun
belum menikah, serta sumber-sumber yang lain. Konsep pemasukan keluarga
didefinisikan selaku pemasukan senantiasa yang diperoleh dari pemasukan
anggota keluarga, ialah bunda, kanak-kanak, serta kepala rumah tangga.
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Nilai t-statistik merupakan 9,029, serta probabilitasnya bersumber pada
tabel lebih dahulu. Variabel Pemasukan Keluarga mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Kesejahteraan petani karet di Batumarta 11, dengan
nilai (signifikansi) 0,00,yang berarti 0,05. Perihal ini menampilkan kalau suatu
keluarga hendak merasa lebih sejahtera bila pemasukan mereka lebih baik serta
besar. Mereka sanggup penuhi kebutuhan hidup, menyekolahkan kanak-kanak,
memperoleh layanan kesehatan, serta menempuh kehidupan yang lebih tenang.
Di sisi lain, kesejahteraan pula menyusut kala pemasukan rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan Kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Fluktuasi Harga Karet memiliki hubungan positif namun tidak signifikan terhadap
kesejahteraan petani karet di Batumarta II. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-Statistic sebesar
0,856 dan nilai Probabilitas (Signifikansi) sebesar 0,3939, yang berada di atas ambang batas
signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan harga karet yang
tidak stabil, baik naik maupun turun dalam jangka pendek, tidak secara langsung memengaruhi
tingkat kesejahteraan petani. Ketidakstabilan harga cenderung tidak memberikan dampak yang
nyata terhadap kondisi sosial-ekonomi petani secara keseluruhan.

. Etos Kerja Islam terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan

petani, dengan nilai t-Statistic sebesar 2,462 dan nilai Probabilitas sebesar 0,01, yang lebih
kecil dari batas signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan
etos kerja Islam oleh petani, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan mereka, baik dari
aspek ekonomi, sosial, maupun spiritual. Nilai-nilai [slami dalam bekerja memberikan dampak
nyata terhadap kualitas hidup petani di Batumarta II.

. Pendapatan Keluarga menunjukkan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap

kesejahteraan petani, dengan nilai t-Statistic sebesar 9,029 dan nilai Probabilitas sebesar 0,00.
Hal ini menegaskan bahwa pendapatan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
kesejahteraan. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh keluarga, semakin mampu mereka
memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan sosial
lainnya. Sebaliknya, pendapatan yang rendah akan berdampak langsung pada penurunan
kualitas hidup.
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